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Pemanfaatan sensor PIR dalam sebuah pertandingan sepak bola dapat digunakan 
sebagai penghitung pengunjung yang telah memasukki stadion, sehingga panitia dapat 
mengetahui jumlah pengunjung tanpa harus menghitung jumlah tiket yang telah terjual.  
Sensor PIR (Passive Infra Red) merupakan sebuah sensor berbasiskan infrared. Akan 
tetapi, tidak seperti sensor infrared kebanyakan yang terdiri dari LED dan fototransistor. PIR 
tidak memancarkan apapun seperti IR LED. Sesuai dengan namanya „Passive’, sensor ini hanya 
merespon energi dari pancaran sinar inframerah pasif yang dimiliki oleh setiap benda yang 
terdeteksi olehnya. Benda yang bisa dideteksi oleh sensor ini biasanya adalah tubuh manusia. 
Dengan menggunakan sensor PIR dapat merancang sebuah prototype sistem pencatatan 




PIR sensor utilization in a football game can be used as a visitor counter that was 
entering the Stadion, so the committee can determine the number of visitors without having to 
count the number of tickets have been sold.  
Sensor PIR (Passive Infra Red) is an infrared-based sensor. However, unlike most 
sensor consisting of an infrared LED and a phototransistor. PIR does not emit any such IR 
LED. True to its name 'Passive', this sensor only responds to the energy of infrared rays 
passively possessed by each object detected by it. Objects that can be detected by these sensors 
is usually the human body. By using PIR sensors can design a prototype system for recording 
visitors at the football stadium using sensor pir (passive infra red). 
 




PIR atau Passive Infra Red merupakan 
salah satu teknologi yang bisa berkembang 
dalam pemanfaatannya. Contoh dari 
perkembangan teknologi yang 
memanfaatkan sensor PIR yang sudah ada 
dalam perkembangan teknologi antara lain: 
sensor PIR sebagai pengendali alat 
pengering tangan, sensor PIR untuk 
membangun sistem deteksi akses masuk 
ilegal, webcam monitoring ruangan 
menggunakan sensor gerak PIR, sensor PIR 
untuk mengetahui keberadaan orang dalam 
ruang tertutup, bel listrik wireless otomatis 
dengan menggunakan sensor PIR, dan masih 
banyak lagi perkembangan teknologi yang 




Pemanfaatan sensor PIR yang lain, 
misalnya dalam sebuah pertandingan sepak 
bola, panitia akan mengetahui jumlah 
pengunjung dengan menghitung jumlah tiket 
yang telah terjual. Padahal pembeli tiket 
masih belum pasti apakah akan datang untuk 
menonton pertandingan bola tersebut atau 
tidak, sehingga jumlah tiket yang terjual 
belum pasti sama dengan jumlah 
pengunjung yang memasuki stadion sepak 
bola. Perhitungan jumlah pengunjung juga 
bisa dimanfaatkan untuk menutup pintu 
masuk tribun stadion secara otomatis apabila 
kapasitas maksimal suatu tribun telah 
terpenuhi, sehingga bisa menghindari 
terjadinya kelebihan kapasitas pengunjung 
yang memasuki tribun stadion. Dengan 
memanfaatkan sensor PIR bisa digunakan 
sebagai penghitung jumlah pengunjung 
dalam stadion sepak bola. 
Setelah melihat permasalahan yang ada 
muncul sebuah ide untuk membuat 
prototype untuk skripsi dengan judul 
“Rancang Bangun Prototype Sistem 
Pencatatan Pengunjung Pada Stadion Sepak 
Bola Menggunakan Sensor Pir (Passive 
Infra Red)”. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Menurut Lestari, Gata (2011) sensor PIR 
(Passive Infra Red) merupakan sebuah 
sensor berbasiskan infrared. Akan tetapi, 
tidak seperti sensor infrared kebanyakan 
yang terdiri dari LED dan fototransistor. 
PIR tidak memancarkan apapun seperti IR 
LED. Sesuai dengan namanya „Passive’, 
sensor ini hanya merespon energi dari 
pancaran sinar inframerah pasif yang 
dimiliki oleh setiap benda yang terdeteksi 
olehnya. Benda yang bisa dideteksi oleh 
sensor ini biasanya adalah tubuh manusia. 
Menurut Yohannes (2011) 
Mikrokontroler adalah suatu chip dengan 
kepadatan yang sangat tinggi, dimana semua 
bagian yang diperlukan untuk suatu 
kontroler sudah dikemas dalam satu keping, 
biasanya terdiri dari CPU (Central 
Proccesssing Unit), RAM (Random Acess 
Memory), EEPROM/ EPROM/ 
PROM/ROM, I/O, Timer dan lain 
sebagainya. Mikrokontroler AVR adalah 
mikrokontroler RISC 8 bit berdasarkan 
arsitektur Harvard, yang dibuat oleh Atmel 
pada tahun 1996. AVR memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan mikrokontroler lain, 
keunggulan AVR yaitu AVR memiliki 
kecepatan eksekusi program yang lebih 
cepat, karena sebagian besar instruksi 
dieksekusi dalam 1 siklus clock, lebih cepat 
dibandingkan MCS51 yang membutuhkan 
12 siklus clock untuk mengeksekusi 1 
instruksi. Mikrokontroler yang digunakan 
dalam tugas akhir ini. Mikrokontroler AVR 
ATMEGA 16 memiliki fitur yang lengkap 
(ADC internal, EEPROM internal, 
Timer/Counter, Watchdog Timer, PWM, 
Port I/O,  komunikasi serial, Komparator, 
I2C, dll). 
Bahasa pemrograman Delphi yang 
termasuk dalam salah satu bahasa 
pemrograman visual adalah generasi lanjut 
pemrograman pascal. Adapun rilis 
pertamanya (versi Delphi pertama) adalah 
tahun 1995, kemudian berlanjut sampai rilis 
ketujuh pada tahun 2002. Pemrograman 
Delphi sendiri dibuat oleh Borland 
International Corporation dan berjalan di 
atas platform (sistem operasi) Windows, 
sedangkan sebagai pengetahuan, yang 
berjalan di atas platform Linux adalah Kylic, 
yang merupakan saudara kembar 
pemrograman Delphi (Apriana, dkk, 2009). 
 
3. Pembahasan 














Gambar 3.1 Blok Diagram Alat 
 
Berdasarkan blok diagram pada Gambar 
3.2 di atas, terdapat beberapa komponen, 
fungsi dari masing-masing komponen adalah 


















1. Mikrokontroler ATmega16 
Mikrokontroler ATmega16 berfungsi 
sebagai otak untuk memproses data, data 
yang diproses yaitu berupa fungsi logika dan 
aritmatika. 
2. Sensor PIR 
Sensor PIR berfungsi untuk mendeteksi 
gerakan yang melewati pintu masuk dan 
mengirimkan data ke mikrokontroler untuk 
diproses datanya sebagai input. 
3. LCD 
LCD berfungsi sebagai penampil yang 
nantinya digunakan untuk menampilkan 
jumlah pengunjung tiap pintu. 
4. ULN 2803 
ULN 2803 berfungsi sebagai penguat 
arus yang keluar dari mikrokontroler untuk 
menggerakkan relay. 
5. Relay 
Relay berfungsi sebagai saklar yang 
mengendalikan motor DC on atau off. 
6. Motor DC 
Motor DC berfungsi untuk menggerakan 
pintu masuk tribun membuka dan menutup. 
7. USB TTL 
USB TTL berfungsi sebagai converter 
untuk berkomunikasi antara mikrokontroler 
dengan komputer. 
8. Komputer 
Komputer berfungsi sebagai sistem 
aplikasi input atau output dalam 
rancangan yang akan dibuat. 
9. Tombol 
Tombol berfungsi untuk membuka dan 
menutup pintu saat ditekan. 
10. Buzzer 
Buzzer berfungsi untuk mengeluarkan 
bunyi “Beb”. 
 
3.2 Pengujian Sensor PIR 
Tabel 3.1 Pengujian Sensor PIR 
Test ID P2 
Tujuan Test Menghitung jumlah pengunjung 
menggunakan sensor PIR. 




































































 Pada Tabel 4.3 diatas menunjukkan 
proses dari pengujian sensor PIR. Tujuan 
pengujian adalah menguji sensor PIR untuk 








Gambar 3.3 Tampilan LCD Setelah 
Sensor Mendeteksi Objek 
 
 Pada Gambar 4.4 layar LCD 
menampilkan jumlah objek yang melewati 
sensor,  menunjukkan sensor PIR bisa 
digunakan untuk mendeteksi jumlah objek 
yang melewati pintu masuk. 
 
3.3 Pengujian Komunikasi Serial 
Tabel 3.2 Pengujian Komunikasi Serial 
Test ID P4 
Tujuan Test Mengirim dan menerima data dari komputer ke 
mikrokontroler dengan menggunakan 
komunikasi serial. 











































































 Pada Tabel 4.5 menunjukkan proses 
dari pengujian komunikasi serial antara 
mikrokontroler dengan komputer.  Tujuan 
dari pengujian adalah untuk mengirim dan 
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Gambar 3.4 Tampilan Program Untuk 
Kirim Dan Terima Data Serial 
 
 Pada Gambar 4.7 ditunjukkan hasil 
dari pengunjian komunikasi serial antara 
mikrokontroler dengan komputer. Gambar 
nomor 1 menunjukkan data yang 
dikirimkan, dan Gambar nomor 2 
menunjukkan data yag diterima dari 
mikrokontroler. 
 Dari hasil pengujian menunjukkan 
bahwa sensor pir bisa dimanfaatkan sebagai 
penghitung pengunjung yang bisa 




Telah dirancang dan dibuat prototype 
sistem pencatatan pengunjung pada stadion 
sepak bola menggunakan sensor PIR. 
Sehingga dapat digunakan sebagai 
penghitung pengunjung saat diadakannya 
pertandingan sepak bola dan data jumlah 
pengunjung yang didapatkan lebih akurat. 
 
5. Saran 
Berdasarkan pengujian dan kesimpulan 
yang di dapat, maka saran yang disampaikan 
untuk pengembangan lebih lanjut adalah 
sebagai berikut : 
1. Alat dapat menghitung jumlah 
pengunjung yang melewati pintu masuk 
secara bersamaan. 
2. Alat dapat memastikan objek yang 
dideteksi adalah manusia. 
3. Alat menggunakan lebih dari satu sensor 
pendeteksi sebagai cadangan apabila 
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